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ABSTRAK

Latar belakang : pemeliharaan dan pelestarian lingkungan hidup tidak terlepas dari beberapa
masalah, seperti terganggunya lingkungan hidup akibat penggunaan pupuk yang mengandung
bahan kimia. Permasalahan lain yang sering dikeluhkan oleh pada petani adalah kelangkaan
pupuk. Pupuk bersubsidi di Kota Bengkulu sering mengalami kelangkaan diakibatkan
pengurangan jatah yang bersumber dari pemerintah pusat. Tujuan penelitian adalah untuk
mengetahui efektivitas MOL dari rebung bambu sebagai alternatif dalam pembuatan pupuk
kompos.Metode : jenis penelitian eksperimental dengan rancangan posttest only with control
group design. Dengan empat perlakuan, yaitu penambahan dosis 15 ml, 20 ml, 25 ml, 30 ml dan
empat pengulangan. Analisis data yang digunakan yaitu analisis univariat dan bivariat,
dilanjutkan dengan uji Bonferonni.Hasil : ada perbedaan terhadap lama waktu pengomposan
dengan penambahan aktivator MOL rebung bambu dosis 15 ml, 20 ml, 25 ml, dan 30 ml,
dengan dosis 30 ml merupakan dosis paling efektif dalam mempercepat pengomposan.Saran :
diharapkan bagi masyarakat untuk dapat memanfaatkan rebung bambu sebagai alternatif baru
dalam pembuatan aktifator pengomposan.

Kata Kunci Daftar Pustaka : Rebung Bambu, MOL, Aktivator

ABSTRACT

Background : Maintenance and preservation of the environment can not be separated from
some problems, such as environmental disruption caused by the use of fertilizers that contain
chemicals. Another issue that is often complained of by the farmers are shortages of fertilizer.
Subsidized fertilizer in Bengkulu city often experienced shortages caused by the allotment
reduction come from central government. The purpose of the study was to determine the
effectiveness of MOL as an alternative bamboo shoots in composting.Methods: The type of
experimental research with only posttest design with control group design. With four
treatments, namely the addition of a dose of 15 ml, 20 ml, 25 ml, 30 ml and four repetitions.
Analysis of the data used univariate and bivariate analysis, followed by Bonferonni test.Results:
no difference in the length of time composting with the addition of bamboo shoots MOL
activator dose of 15 ml, 20 ml, 25 ml and 30 ml, with a dose of 30 ml was the most effective
dose in accelerating the composting. Suggestion: expected for people to be able to utilize
bamboo shoots as a new alternative in the making composting activator.
Keywords:Bamboo,Shoots, MOL,Activator
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PENDAHULUAN

Derajat kesehatan dan kualitas hidup
manusia bergantung kepada kemampuan
untuk menyikapi, mengelola hubungan timbal
balik antara aktifitas manusia dengan
lingkungan fisik dan biologinya. Dimuka
bumi tidak ada satupun yang berdiri sendiri,
semuanya

saling  bergantung dan saling
membutuhkan satu dengan yang lainnya.
Oleh karena itu, diperlukan adanya wawasan
mengenai Lingkungan, [lmu Pengetahuan dan
Teknologi (IPTEK) yang akan mengarah pada

pemeliharaan dan pelestarian lingkungan
hidup (Panjaitan, 2013).
Pemeliharaan dan pelestarian

lingkungan hidup tidak terlepas dari beberapa
masalah, seperti terganggunya lingkungan
hidup akibat penggunaan pupuk yang
mengandung bahan kimia. Pupuk kimia atau
pupuk anorganik adalah pupuk yang terbuat
dengan proses fisika, kimia, atau biologis.
Pada umumnya pupuk anorganik dibuat oleh
pabrik. Bahan-bahan dalam pembuatan pupuk
anorgank  berbeda  beda, tergantung
kandungan yang diinginkan. Misalnya unsur
hara fosfor terbuat dari batu fosfor, unsur hara
nitrogen terbuat dari urea (Ulin, 2011).

Penggunaan pupuk kimia secara terus
menerus yang diharapkan mampu
meningkatkan kesuburan tanah justru menjadi
penyebab menurunnya kualitas tanah. Tanah
menjadi keras dan keseimbangan unsur hara
dalam tanah pun terganggu. Seperti pada
kasus di beberapa daerah di Indonesia, lahan
pertanian mengalami kejenuhan fosfat dan
kalium karena penggunaan pupuk NPK yang
berlebihan dan tidak seimbang (Wahyono,
2011).

Pupuk anorganik mempunyai kelebihan
dan kekurangan yang nyata. Kelebihan pupuk
anorganik:

1. Hasil cepat terlihat pada tanaman

2. Kandungan unsur hara jelas

3. Mudah pengaplikasian

4. Tidak bau dan pengangkutan mudah

Kekurangan pupuk anorganik
1.Mengakibatkan residu pada tanah
2.Penggunaan tidak bijaksana dapat
3.Harga mahal

4.Bersifat higroskopis

Kelebihan-kelebihan pupuk anorganik
tersebut sudah di ketahui petani di Indonesia,
tetapi kekurangan pupuk anorganik hampir
semua petani di Indonesia belum mengetahui,
karena mereka sampai saat ini masih
menggunakan pupuk anorganik secara besar-
besaran yang berdampak pada tanah-tanah di
Indonesia menjadi rusak dan ketergantungan
pupuk anorganik pada petani (Ulin, 2011).

Permasalahan  lain  yang  sering
dikeluhkan oleh para petani adalah
kelangkaan pupuk. Kepala Dinas Pertanian,
Perkebunan, Kehutanan, dan Peternakan Kota
Bengkulu, diwakili Kasi Sarana dan
Prasarana, Marwan mengatakan kelangkaan
pupuk  Dbersubsididi ~ Kota  Bengkulu
diakibatkan =~ pengurangan  jatah  yang
bersumber dari pemerintah pusat
(KupasBengkulu.com).

Dalam RKPD (Rencana Definitif
Kebutuhan  Kelompok), jumlah  pupuk
bersubsidi yang diajukan kelompok tani di
Kota Bengkulu di tahun 2014 untuk pupuk
urea 1.247 ton, SP36 1.194 ton, ZA 366 ton,
NPK 1.189 ton, dan organik 758 ton.
Sedangkan berdasarkan Perwal No. 33tahun
2013, pupuk yang akan didistribusikan pada
tahun 2014 untuk pupuk jenis Urea sebanyak
669 ton, SP36187 ton, ZA 35,4 ton, NPK
256,1 ton, dan organik 125,7 ton
(KupasBengkulu.com).

Marwan  mengungkapkan  jumlah
pasokan pupuk bersubsidi dari tahun ke tahun
memang mengalami pengurangan.
Berdasarkan  koordinasi dengan  Dinas
pertanian Provinsi Bengkulu, hal ini terjadi
karena pemerintah pusat menginginkan para
petani tidak terus bergantung padapupuk
subsidi ini. Petani yang diperbolehkan
membeli pupuk bersubsidi hanyalah petani
yang kelompoknya mengajukan RKPD, Rabu
(14/05/2014).
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Masalah lain yang menyebabkan
kelangkaan pupuk ialah pupuk bersubsidi ini
dijatah berdasarkan keperluan perbulan dan
tidak diperbolehkan melakukan penimbunan
pupuk. Misalnya di bulan Januari belum
musim bertanam, tentu mereka belum
memerlukan pupuk. Namun petani tidak
diperbolehkan membeli pupuk karena
ditakutkan adanya penimbunan pupuk.
Namun di bulan Februari saat musim tanam
tiba, para petani akan berlomba-lomba
mendapatkan pupuk,sedangkan distributor
tidak bisa mengeluarkan pupuk melebihi jatah
bulanan yang telah ditentukan. Hal inilah
yang menyebabkan kelangkaan pupuk di kota
Bengkulu masih sering terjadi dan belum bisa
teratasi.

Dengan permasalahan tersebut, salah
satu upaya yang bisa dilakukan untuk
mengurangi dampak terhadap lingkungan dan
kelangkaan pupuk akibat penggunaanpupuk
anorganik adalah dengan pemanfaatan bahan
organik yang ramah lingkungan dan murah
yang bisa kita produksi sendiri. Pemanfaatan
bahan organik yang dapat kita produksi
sendiri dilakukan melalui pembuatan pupuk
organik, seperti kompos dan pupuk kandang.
Dengan adanya pembuatan pupuk kompos ini
diharapkan dapat mengurangi dampak dari
penggunaan dan kelangkaan pupuk kimia
yang terjadi di Indonesia khususnya Provinsi
Bengkulu.

Produk yang dapat dijadikan bahan
pupuk organik adalah penggunaan MOL
(mikroorganisme lokal) menggunakan rebung
bambu. MOL adalah mikroorganisme yang
dimanfaatkan ~ sebagai  starter = dalam
pembuatan pupuk organik padat maupun
pupuk cair. Bahan utama MOL terdiri dari

beberapa komponen yaitu
karbohidrat,glukosa, dan sumber
mikroorganisme. = Bahan  dasar  untuk

fermentasi larutan MOL dapat berasal dari
hasil pertanian, perkebunan, maupun limbah
organik rumah tangga. Karbohidrat sebagai
sumber nutrisi untuk mikroorganisme dapat
diperoleh dari limbah organik seperti air
cucian beras, singkong, gandum, rumput
gajah, dan daun gamal. Sumber glukosa

berasal dari cairan gula merah, gula pasir, dan
air kelapa, serta sumber mikroorganisme
berasal dari kulit buah yang sudah busuk,
terasi, keong, nasi basi, dan rebung bambu
(Ria, 2012).

MOL rebung bambu mempunyai
kandungan C organik dan giberellin yang
tinggi  sehingga  mampu  merangsang
pertumbuhan tanaman secara cepat. Selain itu
MOL rebung bambu juga mengandung
mikroorganisme yang sangat penting untuk
membantu  pertumbuhan tanaman yaitu
Azotobacter dan Azospirillium (Sani, 2013).
Proses  pengomposan  yang  biasanya
memerlukan waktu yang sangat lama sekitar
2-4  bulan, dengan adanya  proses
pengomposan dengan menggunakan MOL
sebagai aktivatornya, pengomposan bisa
dipercepat menjadi 2-3 minggu (Panjaitan,
2013).

Penulis mencoba untuk memberikan
inovasi baru dengan memanfaatkan bambu
muda (rebung) yangEfektivitas MOL Rebung
Bambu Dalam Pembuatan Kompos pada
dasarnnya tidak digunakan oleh masyarakat
sebagai bahan baku pembuatan kompos.
Harapannya, disamping dapat menyediakan
unsur hara bagi tanaman, penggunaan rebung
bambu ini dapat menggantikan penggunaan
pupuk anorganik yang dipakai oleh petani,
sehingga penggunaan pupuk kompos ini jauh
lebth  murah dan ramah lingkungan.
Berdasarkan uraian tersebut, maka dapat
diambil suatu rumusan masalah sebagai
berikut: Bagaimana efektivitas MOL rebung
bambu dapat memberikan hasil yang lebih
baik dan efisien sebagai bahan alternatif
dalam pembuatan pupuk kompos ?Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas
MOL dari rebung bambu sebagai alternatif
dalam pembuatan pupuk kompos.

ALAT DAN BAHAN

Timbangan, Derigen/botol  plastik,
Pisau, Kayu pengaduk, Tutup ember, Soil
meter, Termometer, Blender dan polybag
ukuran 2 kg, Pipa PVC, Alat tulis dan karung.

Larutan MOL rebung bambu yang
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sudah jadi, sampah organik pasar (sayuran
hijau) 8 kg, sekam padi 8 kg, batang pisang 8
kg, dan jerami 8 kg.

CARA KERJA

Membuat formulasi dasar atau larutan
mikroorganisme lokal (MOL) rebung bambu.
Pada pembuatan mikroorganisme lokal
(MOL) ini terjadi proses fermentasi yang
berlangsung selama 10-14 hari.

Setelah 10-14 hari, hasil fermentasi
berupa larutan mikroorganisme lokal (MOL)
rebung bambu yang digunakan untuk memacu
dalam mempercepat proses pengomposan.
Kemudian dilanjutkan dengan pembuatan
kompos dengan penambahan mikroorganisme
lokal (MOL) rebung bambu yang telah dibuat.
Data yang diperoleh dari hasil pengukuran
dan pengamatan parameter pengomposan
meliputi pH, suhu, bau, dan warna kompos.

HASIL
Analisis Univariat
Analisis univariat bertujuan

Menggambarkan  distribusi  rata-rata
masing-masing variabel yang dianalisi secara
statistik ~ deskriptif (Mean dan standar
deviasi), yang disajikan dalam bentuk tabel
dan distribusi rata-rata untuk mengetahui
proporsi masing-masing variabel.

Lama waktu terbentuknya kompos dapat

ditentukan melalui pengamatan terhadap pH,
suhu, bau dan warna kompos yang diamati
setiap 3 hari sekali. Apabila kriteria kompos
telah  terpenuhi, maka kompos dapat
dikatakan matang. Data waktu pengomposan
dapat dilihat pada grafik 3.1.
Berdasarkan grafik 3.1 diperoleh hasil waktu
pengomposan  sampah  organik  sampai
matang. Waktu yang paling efektif dalam
terbentuknya kompos yaitu pada kelompok
penambahan aktifator MOL rebung bambu
dengan dosis 30 ml yaitu selama 15 hari.
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Grafik 1 Rata-Rata Waktu Pengomposan
Pada Kelompok Kontrol Dan Perlakuan
Waktu Terbentuknya Kompos
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Rata-rata hasil pengukuran parameter
fisik (bau, warna, dan tekstur) selama proses
pengomposan pada kelompok kontrol dan
kelompok perlakuan pada penambahan MOL
rebung bambu sebagai aktivator dalam
pembuatan kompos dapat dilihat pada tabel 1.

Tabel 1. Rata-Rata Perubahan Bau,
Warna, dan Tekstur Kompos Pada
Kelompok Kontrol Dan Perlakuan

Rata-Rata Perubahan Parameter Fisik (Bau Dan VWama) Pada Kompos

Tidak Berbau Tidak Berwama Berubah Tekstur
Kontrol 19 hany 15 ha 17 hagi
Derlaloun 16 hag 12 bagy 13 bagy

Data dari tabel tersebut menunjukkan
bahwa rata-rata perubahan bau pada
kelompok perlakuan terjadi dalam waktu 16
hari sedangkan wuntuk kelompok kontrol
selama 19 hari. Rata-rata terjadi perubahan
warna kompos pada kelompok perlakuan
selama 12 hari dan kelompok kontrol selama
15 hari, sedangkan tekstur kompos pada
kelompok perlakuan selama 13 hari dan
kelompok kontrol selama 17 hari.
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Analisis Bivariat

Analisis bivariat dilakukan dengan uji One
Way Anova untuk mengetahui perbedaan
yang signifikan antara masing-masing
variabel bebas dan variabel terikat. Hasil uji
dapat dilihat pada tabel 2.

Tabel 2 Distribusi Rata-Rata Waktu
Pengomposan Pada Kelompok Perlakuan
Dan Kontrol

Variabel Mean (Har)  §d 93%(L P Value
Lama waktu

terbentuknya kompos B 1B

Koatrol 35.00 1633 3240 360

Doss 15 ml 7.0 0816 X710 230

Duss Dl 20 osi6 wn nxn M
Dosis 25 ml 18.00 0816 1670 ' 1030

Dosis 30 ml 15.00 0816 1570 1630

Berdasarkan tabel 2 diperoleh data
bahwa rata-rata lama waktu terbentuknya
kompos pada dosis 15 ml adalah 27 hari
dengan standar deviasi 1,633. Pada dosis 20
ml adalah 22 hari dengan standar deviasi
0,816. Pada dosis 25 ml adalah 18 hari
dengan standar deviasi 0,816. Pada dosis 30
ml adalah 0,816.

Hasil uji statistik  didapat nilai p =
0,000 < a (0,05), berarti dapat disimpulkan
ada perbedaan lama waktu terbentuknya
kompos dengan penambahan larutan MOL
rebung bambu dengan dosis 15 ml, 20 ml, 25
ml, dan 30 ml.

Untuk mengetahui perbedaan lama
waktu terbentuknya kompos dari keempat
perlakuan dengan menggunakan aktifator
Mikroorganisme Lokal (MOL) rebung bambu
dosis 15 ml, 20 ml, 25 ml, dan 30 ml
dilakukan uji Bonferonni.

Tabel 3. Signifikasi Perbedaan Rata-rata
Waktu Pengomposan Kelompok Perlakuan
dan Kontrol

Perlakuan palue Kesimpulan
Kontrol Dossiiml 0000 Berbeda bermaka
Dogs0ml 0000 Berbods bermalma
DowsBiml 0000 Berboda bermalma
Dossi0ml 0000 Berbods bermabna
Dosts 1l Dogs20ml 0000 Berboa bermalma
Doss5ml 0000  Berheds bermabna
Doss30ml 0000 Berbeds bermabna
Dosis N ml Dossimd 0001 Bechoda bermalma
Doss30ml 0000 Berbeds bermabna
Dogs 25l Doss30ml 0000  Berbeda bermalma

Analisis lebih lanjut memperlihatkan
bahwa ada perbedaan rata-rata lama waktu
terbentuknya kompos dengan penambahan
larutah MOL dosis 15 ml, 20 ml, 25 ml, dan
30 ml. Dari data tersebut dapat disimpulkan
bahwa dosis penambahan larutah MOL yang
paling efektif adalah dosis 30 ml.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan, dapat simpulkan bahwa : Rata-rata
selama 27 hari terbentuk pupuk kompos
dengan penambahan aktivator
Mikroorganisme Lokal (MOL) rebung bambu
dengan dosis 15 ml. Rata-rata selama 22 hari
terbentuk pupuk kompos dengan penambahan
aktivator Mikroorganisme Lokal (MOL)
rebung bambu dengan dosis 20 ml.

1. Rata-rata selama 18 hari terbentuk pupuk
kompos dengan penambahan aktivator
Mikroorganisme Lokal (MOL) rebung
bambu dengan dosis 25 ml.

2. Rata-rata selama 15 hari terbentuk pupuk
kompos dengan penambahan aktivator
Mikroorganisme Lokal (MOL) rebung
bambu dengan dosis 30 ml.

3. Terdapat  perbedaan lama  waktu
terbentuknya pupuk kompos yaitu dosis
30 ml lebih efektif dibandingkan dengan
dosis 15 ml, 20 ml, dan 25 ml dalam
mempercepat proses pengomposan.
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SARAN

Berdasarkan hasil yang telah dilakukan
maka peneliti memberikan saran kepada :

1. Bagi Masyarakat

Masyarakat dapat memanfaatkan rebung
bambu sebagai alternatif baru dalam
pembuatan aktifator pengomposan.

2. Bagi Institusi

Hasil penelitian ini dapat dijadikan
sebagai referensi baru yang diharapkan dapat
bermanfaat bagi ilmu pengetahuan .

3. Bagi Pelitian Lanjutan

Bagi peneliti yang ingin melanjutkan
penelitian ini diharapakan dapat
membandingkan aktifator MOL dengan
aktifator lainnya.
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